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ABSTRAK 
 
Nama  : Ismail 
Nim  : 20300113038 
Judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah 
Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di SDN 30 Nitu Kota 
Bima.. 
 
 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui(1) gambaran gaya kepemimpinan 
demokratis kepala sekolah di SDN 30 Kota Bima, (2) gambaran kinerja guru di SDN 
30 Kota Bima dan(3) untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di SDN 30 Nitu Kota Bima. 
 Pada dasarnya penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Sampel dalam penelitian ini adalah tenaga pendidikdi SDN 30 Nitu Kota Bima yang 
berjumlah 35 orang, dengan menggunakan jenis penelitian berdasarkan metode  
expost facto. Data diperoleh melalui instrument angket dan dokumentasi, dianalisis 
dengan menggunakan statistic deskriptif dan inferensial. 
Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa gaya kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru, pengaruhnya sebesar 
51%, gambaran gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SDN 30 Nitu Kota 
Bima menunjukkan hasil yang sangat memuaskan atau berada pada kategori tinggi 
yakni 100 % dan dari gambaran kinerja guru menunjukkan hasil memuaskan pula 
yaitu berada pada kategori tinggi yakni 100%. 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi terhadap pihak 
yang berkompeten demi peningkatan kinerja guru yaitu pimpinan sekolah hendaknya 
memberikan evaluasi secara berkesinambungan tentang kinerja guru, dan pihak 
pimpinan dalam hal ini kepala sekolah SDN 30 Nitu Kota Bima harus berusaha lebih 
memperhatikan proses pelaksanaan fungsi manajerial dan kepemimpinan dengan 
optimal, bukan hanya kepemimpinanya yang baik namun mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan. agar lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan internal maupun 
eksternal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masalah kepemimpinan dari dulu hingga sekarang selalu menjadi perhatian 
yang menarik dan senantiasa memberikan daya pikat yang kuat bagi setiap orang. 
Mengingat kepemimpinan menduduki posisi sentral dalam suatu organisasi, 
pemimpinlah yang menentukan perubahan, pembaharuan, perbaikan, dan menjamin 
kemamapuan organisasi untuk terus berprestasi di masa depan.
1
 
Suatu organisasi dapat dikatakan akan berhasil atau bahkan gagal sebagian 
besar ditentukan oleh fungsi kepemimpinan, sehingga tidak berlebihan jika ada 
ungkapan yang menyatakan pemimpinlah yang bertanggungjawab atas kegagalan 
pelaksanaan suatu pekerjaan.
2
  Ungkapan ini membuktikan betapa kompleknya tugas 
dan tanggung jawab pemimpin dalam membawa suatu lembaga menuju arah yang 
lebih baik atau pemimpin adalah ahli strategi yang menetapkan visi dan misi 
organisasi serta memusatkan perhatian pada cara-cara agar organisasi mencapai 
tujuan. Dengan memusatkan perhatian pada suatu visi, pemimpin mengoperasikan 
sumber daya yang ada dengan keragaman karakteristik yaitu meliputi kecakapan 
teknik misalnya mengetahui tentang prosedur tugas dan perlengkapan serta 
                                                             
1
Kast, Fremont dan Resenzweig, Organisasi dan Manajemen 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1991), h. 571  
2
Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 
1 
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kecakapan hubungan antar manusia seperti menyadari keutuhan bawahan dan 
kemampuan bergaul dengan bawahan.
3
 
Pemimpin yang cakap tidak hanya mampu mengusahakan bahwa pekerjaan 
dapat dilaksanakan dengan baik, produktif, dan efisien, tepat pada waktunya dengan 
kualitas tinggi, tetapi juga dapat menolong orang-orang dalam organisasi, mengetahui 
rasa harga diri dan kepuasan dalam bekerja. Para pemimpin yang berhasil seringkali 
menginspirasi pengikutnya untuk mencapai hasil yang lebih tinggi dengan 
menunjukkan pada mereka bagaimana pekerjaan mereka dapat memberikan 
sumbangan yang bermanfaat bagi organisasi yaitu tetap menjaga antara kepentingan 
organisasi dan kepentingan individu. Pada mulanya kepentingan organisasi atau 
kelompok dapat mengarahkan dan memotivasi individu untuk bekerjasama dalam 
kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi.
4
 
Kepentingan individu bergabung dengan organisasi dengan harapan untuk 
mendapatkan imbalan dari partisipasinya. Imbalan itu bisa berarti kepentingan 
ekonomi atau berbagai kepentingan psikososial status, harga diri, prestasi dan 
eksistensi yang berarti sebagaimana individu mendapat imbalan atas peranannya 
dalam organisasi. Demikian juga organisasi mendapat imbalan dari usahanya 
menemukan tempat di masyarakat. Imbalan itu bisa berupa mungkin ekonomis 
                                                             
3
Kenneth N. Wexlwy, Gary A. Yuki, Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia, (Jakarta: 
Rineka Cipta,1992), h. 191-192 
4
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi, dan Implementasi), (Bandung: 
Remaja Rosdakarya,2005), h. 107 
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(keuntungan, pertumbuhan, akses ke berbagai sumber daya) dan atau psikososial 
(prestise, keabsahan, kekuasaan, dan pengkuan). 
Begitu juga halnya pada SDN 30 kota Bima, agar tercapai prestasi yang 
tinggi dalam menentukan standar pengelolaan sekolah dan dapat lebih bijaksana 
dalam menentukan keberhasilan para siswa, setiap guru harus mempunyai tingkat 
kinerja yang tinggi agar dapat menjadikan anak didiknya berprestasi. Sehingga yang 
didapatkan adalah tingkat jabatan yang lebih tinggi dari sebelumnya. Perubahan 
sosial, inovasi, teknologi dan bertambah ketatnya persaingan menghadapkan pada 
penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah pada tantangan yang sulit. Pemimpin 
dituntut untuk mampu merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengorganisasikan 
sumber daya yang dimiliki agar berdaya guna dan berhasil untuk dapat bertahan dan 
berkembang di tengah lingkungan yang kompetitif. Dalam lingkungan yang demikian 
ketatnya kualitas sumber daya manusia sebagai aset yang utama yang merupakan 
tumpukan bagi kelangsungan hidup lembaga harus dapat dikelola dengan baik oleh 
pemimpin yang mempunyai kapasitas yang tinggi. 
Kapasitas kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memanage 
Intelleqtual Capital dan mengubahnya menjadi produk dan jasa yang berguna dalam 
meningkatkan efektivitas kinerja guru. Dalam hal ini Departeman Pendidikan 
Nasional telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru antara 
lain dengan sarana dan prasarana, penyempurnaan kurikulum, kemampuan teknis 
guru dalam mengajar seperti melalui penataran, seminar dan lokakarya. Di samping 
itu pemerintah juga memberikan subsidi bagi guru khususnya guru swasta. Pemberian 
4 
 
layanan terhadap lembaga yang konsisten dengan kemampuan human capital yang 
tinggi. Hal ini dapat membuat lembaga dapat mempertahankan kualitas dan prestasi 
yang unggul dan juga dapat menarik siswa mempertahankan kualitas dan prestasi 
yang unggul dan juga dapat menarik siswa baru serta kemungkinan bagi siswa di 
dalamnya yang berpotensial untuk memanfaatkan kualitas inteleqtual capital atau 
dengan kata lain kinerja guru sebagai indikator yang mencerminkan kemampuan 
untuk kompetesi pada sebuah lembaga yang bersangkutan karena guru berfungsi 
sebagai pedoman dalam membuat perencanaan program pembelajaran, baik program 
untuk periode tertentu maupun program pembelajaran harian, dan sebagai pedoman 
untuk implementasi program dalam kegiatan nyata di lapangan.
5
 
Indikator kinerja guru dapat didasari dengan mengacu pada Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dalam hal 
ini peran guru tidak terlepas dari penerapan gaya kepemimpinan yang ada dalam 
masing-masing lembaga, akan tetapi masih banyak permasalahan yang menyebabkan 
menurunnya efektivitas kinerja guru yang muncul disebabkan ketidaksesuaian gaya 
kepemimpinan yang diterapkan, bahkan tidak jarang pada permasalahan tersebut 
muncul disebabkan gaya kepemimpinan yang salah karena secara tidak disadari 
seorang pemimpin dalam memperlakukan atau menerapkan gaya kepemimpinan 
                                                             
5
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar, Proses Pendidikan, (Jakarta 
Kencana Pernada Media,2006), h. 6 
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tersebut dalam rangka menjalankan kepemimpinannya menurut caranya sendiri dan 
cara-cara yang digunakannya merupakan pencerminan sifat-sifat dasar kepribadian 
seorang pemimpin walaupun pengertian ini tidak mutlak.
6
 
Produktivitas sebagai salah satu tujuan organisai adalah bagaimana peserta 
didik, guru, kelompok, dan sekolah pada umumnya mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan,
7
dengan indikator yang tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga bersifat 
kualitatif. Dengan kata lain produktivitas merupakan fungsi lain efektivitas dan 
efesiensi. Efektif berarti ada efeknya (akibat, pengaruh, kesannya), manajer dapat 
membawa hasil.  
Sedangkan efesiensi merupakan aspek yang sangat penting dalam 
manajemen sekolah karena sekolah dihadapkan pada masalah sumber dana, dan 
secara langsung berpengaruh terhadap kegiatan manajemen.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pemimpin merupakan ukuran yang 
menggambarkan sejauh mana sasaran yang dapat dicapai sedangkan kinerja 
menggambarkan bagaimana sumber-sumber daya yang dikelola secara tepat dan 
benar. dalam tataran mikro teknis, Pendidik sebagai tenaga pendidik merupakan 
pemimpin pendidikan, dia amat menentukan dalam proses pembelajaran di kelas, dan 
peran kepemimpinan tersebut akan tercermin dari bagaimana guru melaksanakan 
peran dan tugasnya, ini berarti bahwa kinerja Pendidik merupakan faktor yang amat 
                                                             
6
M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h.7 
7
Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi, dan Implementasi), (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 85 
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menentukan bagi mutu pembelajaran/pendidikan yang akan berimplikasi pada 
kualitas output pendidikan setelah menyelasaikan sekolah. 
Kepemimpinan seorang kepala sekolah dan kinerja Pendidik  pada dasarnya 
merupakan unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik. Kualitas kepemimpinan dan kinerja guru akan sangat menentukan 
pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak 
bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pendidikan atau pembelajaran di 
lembaga pendidikan sekolah.  
Berdasarkan dari uraian sebelumnya maka penulis tertarik untuk mengambil 
penelitian tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah 
Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di SDN 30 Nitu Kota Bima. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan mengemukakan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SDN 30 Nitu 
Kota Bima? 
2. Bagaimanakinerja guru di SDN 30 Nitu Kota Bima? 
3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap 
peningkatan kinerja guru di SDN 30 Nitu Kota Bima? 
C. Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian 
Untuk mempertajam arah pembahasan skripsi ini, dan menghindari penafsiran 
yang keliru terhadap apa yang dimaksud oleh penulis, maka penulis akan 
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memberikan pengertian dari beberapa kata-kata yang dianggap penting dalam 
kaitanya dengan pembahasan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
Gaya kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang berdasarkan 
demokrasi yang pelaksanaanya disebut pemimpin partisipan (partisipative 
leadership). Pemimpin partisipasi adalah suatu cara pemimpin yang kekuatanya 
terletak pada partisipasi aktif dari setiap warga kelompok. Kepala Sekolah berasal 
dari dua kata yakni “Kepala” dan “Sekolah”. Kata kepala dapat diartikan sebagai 
ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan kata sekolah 
diartikan sebagai suatu lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi 
pelajaran. 
Adapun gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah disusun berdasarkan 
pendapat yang dikemukakan oleh Daryanto yang akan dijadikan aspek dalam variabel 
gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah yaitu kepemimpinan demokratis 
adalah kepemimpinan yang (1) aktif, (2) dinamis, dan (3) terarah.
8
 
2. Kinerja guru 
Kinerja Pendidik adalah perilaku nyata yang ditampilkan oleh guru sebagai 
prestasi kerja berdasarkan standar yang ditetapkan dan sesuai dengan perannya di 
sekolah. Kinerja guru merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
                                                             
8
http://eprints.uny.ac.id/14007/1/skripsi.pdf. Diakses pada tanggal 11Desember2017, 
Pukul22.39 WITA. 
8 
 
dicapai oleh seorang pegawai atau guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian, penulis menggunakan teori 
yang dikemukakan oleh Permendiknas Nomor 35 Tahun 2012, tentang tugas utama 
guru adalah (1) mendidik, (2) mengajar, (3) membimbing, (4) mengarahkan dan 
melatih, serta (5) menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
9
 
 
                                                             
9
https://id.scribd.com/doc/76707369/Lampiran-Permendiknas-Nomor-35-Thn-2010Tentang-
Juknis-Pelaksanaan-Jabatan-Fungsional-Guru-Dan-Angka-Kreditnya. Diakses pada tanggal 11 
Desember 2017, Pukull 22.39 WITA. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kepemimpinan Demokratis 
1. Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Kepemimpinan atau leadership merupakan seni dan keterampilan orang 
dalam memanfaatkan kekuasaannya untuk mempengaruhi orang lain agar 
melaksanakan aktifitas tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan. 
Memimpin adalah mengerjakan niat demi tujuan tertentu, tetapi yang dilaksanakan 
oleh orang lain. Orang yang dipimpin adalah yang diperintah, dipengaruhi dan diatur 
oleh ketentuan yang berlaku secara formal ataupun nonformal. 
Pemimpin mempunyai wewenang untuk mengarahkan anggota dan juga 
dapat memberikan pengaruh, dengan kata lain para pemimpin tidak hanya dapat 
memerintah bawahan apa yang harus dilakukan, tetapi juga dapat mempengaruhi 
bagaimana bawahan melaksanakan perintahnya. Sehingga terjalin suatu hubungan 
sosial yang saling berinteraksi antara pemimpin dengan bawahan, yang akhirnya 
tejadi suatu hubungan timbal balik. 
Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia, dan memberikan 
bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada 
semua bawahannya, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri 
sendiri) dan kerja sama yang baik.
1
Kekuatan kepemimpinan demokratis ini bukan 
                                                             
1
Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, Bandung: CV Pustaka Setia, 2012, h. 139  
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terletak pada “person atau individu pemimpin”, akan tetapi kekuatan justru terletak 
pada partisipasi aktif dari setiap warga kelompok. 
Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap individu mau 
mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan. Juga mengakui keahlian para spesialis 
dengan bidangnya masing-masing mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota 
seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat. Kepemimpinan demokratis 
juga sering disebut sebagai kepemimpinan group developer. 
“Mardiana menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan demokratis adalah cara 
dan irama seseorang pemimpin dalam menghadapi bawahan dan 
masyarakatnya dengan memakai metode pembagian tugas dengan bawahan, 
antar bawahan tugas tersebut dibagi secara adil dan merata.”2 
 
Tipe yang demokratik adalah seorang pemimpin yang demokratik dihormati 
dan disegani dan bukan ditakuti karena perilakunya dalam kehidupan organisasional. 
Perilakunya mendorong para bawahannya menumbuhkan dan mengembangkan daya 
inovasi dan kreativitasnya. Dengan sungguh-sungguh ia mendengarkan pendapat, 
saran dan bahkan kritik orang lain terutama bawahannya. Jadi dapat disimpukan 
bahwa kepemimpinan demokratis adalah cara dan irama seorang pemimpin dalam 
menghadapi bawahaannya dengan menggunakan metode pembagian tugas secara 
merata dan adil dengan cara memberikan bimbingan yang intensif kepada 
bawahannya sehingga mampu menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi dan 
kretivitasnya.
3
 
                                                             
2
Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam.h. 145. 
3
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014, 
hal. 86 
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2. Konsep Islam Tentang Kepemimpinan 
Nash al-Qur’an maupun Hadis menujukkan tentang siapa pemimpin, tugas 
dan tanggung jawabnya, maupun mengenai sifat-sifat dan perlaku yang harus dimiliki 
seorang pemimpin. Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah/02: 30  
                                 
                               
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” 
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.
4
 
Pada ayat tersebut jelas, bahwa manusia adalah pemangku kepemimpinan di 
mukabumi, sehingga Allah memerintahkan semua ciptaannya untuk patuh dan 
taat,bahkan Malaikatpun diperintahkan untuk tunduk pada manusia (Adam).Lebih 
lanjut Al-Qur’an dalam Q.S. an-Nisa/04:30 menerangkan bahwa pemimpin 
dipersyaratkan seorang laki-laki karena memiliki beberapa kelebihansebagaimana 
Allah telah berfirman dalam Q.s An Nisa/4: 34.
5
 
                             
                               
                                                                                                                                                                             
 
4
Kementerian Agama, alQuran dan Tafsirnya “Edis yang disempurnakan Jilid I Juz I, 
(Jakarta: PT Pustaka Sinergi Indonesia, 2012), h. 140 
5
Nurul Hidayah, Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah, Yogyakarta: PT. Ar-Ruzz 
Media, 2016, hal.5 
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                                   
       
Terjemahnya: 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka.Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 
yang ta`at kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.Kemudian jika 
mereka menta`atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
6
 
 
Kemudian tugas seorang pemimpin harus mampu membawa 
kepemimpinannya untuk meninggalkan sesuatu yang dapat membawa bencana, baik 
di dunia maupun diakhirat, singkatnya seorang pemimpin harus dapat mengendalikan 
kepemimpinannya untuk selalu taat pada Allah. Sebagaimana Firman Allah: 
                               
                        
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka”.(Q.S. al-Tahrim/66: 6) 
 
Adapun sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin, maka kepemimpinan 
yang baik adalah sebagaimana kepemimpinan model Rasulullah, yaitu dengan 
musyawarah sebagaimana firman Allah swt. 
                                                             
6
Kementerian Agama, alQuran dan Tafsirnya “Edis yang disempurnakan, h. 316. 
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                                
                                        
Terjemahnya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.Karena itu ma`afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu.Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
maka bertawakkallah kepada Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.”7 
 
Ayat tersebut dinyatakan bahwa seorang pemimpin harus memilki sifat 
lemah lembut dalam menghadapi pihak yang dipimpinnya, karena jika hal itu 
dilupakan niscaya mereka satu per satu akan meninggalkannya, atau paling tidak 
tidak melaksanakan perintah-perintahnya. Jika demikian apa yang akan dicapai akan 
menghadapi kesulitan. Jika menemui kebuntuan dan kesulitan maka dianjurkan untuk 
ijtihad yaitu usaha dengan sepenuh hati untuk menetapkan sesuatu ketetapan yang 
belum ada. Pernyataan di atas tampak bahwa konsep kepemimpinan di dalam ajaran 
Islam[ hanya berdasar musyawarah dan mufakat, namun demikian ada suatu perintah 
yang tidak boleh lagi dimusyawarahkan dalam memutuskan sesuatu.
8
 yaitu dalil-dalil 
yang qath’i. Pada masa kepemimpinan Rasul, memang selalu dituntun oleh wahyu, 
jika tidak ada wahyu maka rasul berijtihad baik melalui musyawarah maupun inisiatif 
beliau sendiri.Jika keputusan itu benar, Allah membiarkannya dalam arti tidak ada 
                                                             
7
Kementerian Agama, alQuran dan Tafsirnya “Edis yang disempurnakan, h. 
8
Pahlawan Kayo, Khatib RB, Kepemimpinan Islam & Dakwah, Jakarta, Amzah, cet I, 2005, 
hal.75 
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teguran wahyu, tapi jika ketetapan Rasul atau ijtihadnya itu tidak tepat maka turunlah 
wahyu. 
Berdasarkan hadis tersebut, maka segala keputusan yang diambil masa 
kepemimpinan Rasul selalu benar. Lalu bagaimana generasi setelah, ijtihadlah salah 
satunya, karena terdapat jaminan dan motifasi hasilnya sebagaimana disebutkan hadis 
di atas. 
3. Ciri Kepemimpinan Demokratis 
Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap individu mau 
mendengarkan nasihat dan sigesti bawahan. Juga bersedia mengakui keahlian para 
spesialis dengan bidangnya masing-masing mampu memanfaatkan kapasitas setiap 
anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat. Kepemimpinan 
demokratis juga sering disebut sebagai kepemimpinan group developer. 
Menurut Sondang Siagian, ciri-ciri pemimpin yang demokratik adalah:  
a. “Dalam proses penggerakan bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa 
manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia. 
b. Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi dengan 
kepentingan dan tujuan pribadi para bawahannya. 
c. Ia senang menerima saran, pendapat, bahkan kritik dari bawahannya. 
d. Selalu berusaha mengutamakan kerja sama dan teamwork dalam usahamencapai 
tujuan. 
e. Dengan ikhlas memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahannya untuk 
berani bertindak meskipun mungkin berakibat pada kesalahan yang kemudian 
15 
 
dibimbing dan diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi berbuat kesalahan yang 
sama, akan tetapi lebih berani untuk bertindak di masa depan. 
f. Selau berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses dari padanya. 
g. Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin. 
Kepemimpinan demokratis biasanya berlangsung secara mantap, dengan 
adanya gejala-gejala sebagai berikut: 
a. Organisasi dengan segenap bagian-bagiannya berjalan lancar, sekalipun pemimpin 
tersebut tidak ada di kantor. 
b. Otoritas sepenuhnya didelegasikan ke bawah, dan masing-masing orang 
menyadari tugas serta kewajibannya sehingga mereka merasa senang-puas pasti, 
dan aman menyandang setiap tugas dan kewajibannya. 
c. Diutamakan tujuan-tujuan kesejahteraan pada umumnya dan kelancaran kerja 
sama dari setiap warga kelompok. 
d. Dengan begitu pemimpin demokratis berfungsi sebagai katalisator  untuk 
mempercepat dinamisme dan kerja sama demi pencapaian tujuan organisasi 
dengan cara yang paling cocok dengan jiwa kelompok dan situasinya. 
Secara ringkas dapat dinyatakan, kepemimpinan demokratis 
menitikberatkan masalah aktivitas setiap anggota kelompok juga para pemimpin 
lainnya, yang semuanya terlibat  aktif dalam penentuan sikap, pembuatan rencana-
rencana, pembuatan keputusan penerapan disiplin kerja (yang ditanamkan secara 
sukarela oleh kelompok-kelompok dalam suasana demokratis), dan pembajaam (dari 
asal kata baja) etik kerja. 
16 
 
4. Klasifikasi Kepemimpinan Demokratis 
Pemimpin demokratis dapat digolongkan dalamPemimpin demokratis tulen 
dan Pemimpin demokratis palsu/pura-pura (pseudo-demokratis).Pemimpin 
demokratis tulen itu merupakan pembimbing yang baik bagi kelompoknya. Dia 
menyadari bahwa tugasnya ialah mengkoordinasikan pekerjaan dan tugas dari semua 
anggotanya, dengan menekankan rasa tanggung jawab dan kerja sama yang baik 
kepada setiap anggota. Dia tahu, bahwa organisasi atau lembaga bukanlah masalah 
“pribadi atau individual”, akan tetapi kekuatan organisasi terletak pada partisipasi 
aktif setiap anggota. Dia mampu memanfaatkan keunggulan setiap anggota. Dia mau 
mendengarkan nasihat dan sugesti semua pihak pihak dan mampu memanfaatkan 
keunggulan setiap orang seefektif mungkin pada saat-saat yang tepat. 
Pemimpin sadar, bahwa dia tidak mampu bekerja seorang diri. Karena itu 
dia perlu mendapatkan bantuan dari semua pihak. Dia memerlukan dukungan dan 
partisipasi dari bawahannya, perlu mendapatkan penghargaan dan dorongan dari 
atasan, dan butuh support atau dukungan moril dari teman sejawat yang sederajat 
kedudukannya dengan dirinya. Dengan demikian, organisasi yang dipimpinnya akan 
terus berjalan lancar sekalipun pemimpin tidak ada di tempat. Sebab otoritas 
sepenuhnya didelegasikan ke bawah, sehingga semua orang merasa pasti dan aman, 
juga merasa senang menunaikan tugas-tugasnya. 
Sebaliknya pemimpin pseudo-demokratis pada umumnya menurut Kartini 
Kartono memiliki sifat-sifat sebagai berikut dia memang berusaha untuk bersikap 
demokratis. Akan tetapi karena dia berkarakter lemah, merasa slalu bimbang dan 
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tidak mempunyai pendirian, maka penampilannya tidak jauh berbeda dengan si “baby 
autocrat” (otokrat bayi). Bedanya ialah pemimpin pseudo-demokratis ini sifatnya 
lebih sentimentil. Dia sering merasa “berdosa” dan ingin bertobat. Dan pada saat-saat 
dia berhati lapang, ia menganggap semua orang sebagai “orang sendiri/dalam”, 
dengan semboyan “kita semua adalah satu keluarga besar yang bahagia”. Sedang 
pada saat-saat dia berhati buram, maka muncullah kemunafikan dan macam-macam 
kelicikan. 
5. Indikator Kepemimpinan Demokratis 
Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan yang hanya 
mendiskusikan batasan masalah bersama-sama sehingga tercapai kesepakatan. 
Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis dalam peningkatan kinerja guru 
adalah: 
a. Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu 
makhluk yang termulia didunia  
b. Selalu berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan 
kepentingan dari tujuan pribadi bawahan 
c. Senang menerima saran, pendapat dan kritik dari bawahan 
d. Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan 
e. Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan dan membimbingnnya 
f. Mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses dari pada dirinya 
g. Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin 
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Dari 7 indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
demokrasi adalah gaya kepemimpinan yang hanya sedikit mengarahkan dan sedikit 
dorongan emosional, emosional adalah paling efektif, supervisor masih 
mengidentifikasi masalah, tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaan diserahkan 
kepada bawahannya. 
6. Kelebihan dan Kekurangan Kepemimpinan Demokratis 
Pemimpin demokratis menurut Kartini Kartono, biasanya dihormati dan 
dihargai. Dia dianggap sebagai simbol kebaikan dan “orang sendiri”, karena ia 
bersedia bekerja sama dengan semua anggota kelompok. Pemimpin demokratis ini 
tidak berusaha menjadi majikan. Semua anggota kelompok selalu ingin bertemu 
muka dan bertukar pikiran dengan dirinya yang dianggap sangat simpatik. Semua 
prestasi kerjanya selalu dinilai dengan kriteria “hasil kami bersama-sama” “modal 
kami”, “hasil musyawarah bersama”. Ringkasnya bentuk-bentuk kesuksesan selalu 
diungkapkan dalam bentuk kerja sama atau bentuk kekamian.”9 
Khususnya superioritas kepemimpinan demokratis itu ialah kemampuan 
mengumpulkan banyak informasi dan kebijaksanaan dari semua anggota kelompok, 
dan bisa memanipulasi semuanya dengan efektif. Setiap kelompok sosial pasti 
memiliki pola tingkah laku yang sesuai dengan tipe kepemimpinan yang 
mengaturnya, dan pasti tidak bergantung pada sifat-sifat individual setiap anggota 
                                                             
9
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014, 
hal. 86 
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kelompok. Pada kepemimpinan demokratis, ada diutamakan disiplin oleh kelompok 
itu sendiri dalam suasana yang demokratis. 
Kepemimpinan yang demokratis itu dalam situasi yang normal, keadaannya 
lebih superior daripada kepemimpinan yang lain karena orang bisa menghimpun dan 
memanfaatkan semua informasi dan kearifan dari semua anggota kelompok, orang 
tidak menyandarkan diri pada kepandaian atau kemampuan pribadi pemimpin saja. 
Pada kepemimpinan demokratis, pertanggungjawaban ada di tangan seluruh 
anggota kelompok. kepemimpinan demokratis memiliki garis kepemimpinan yang 
jelas. Apabila bentuk kepemimpinan tidak terdapat garis kepemimpinan, maka 
cenderung mengarah pada kebebasan total dan kekacauan. Di bawah kepemimpinan 
demokratis pasti terdapat disiplin kerja dan ketepatan kerja yang jauh lebih tinggi 
daripada  kedua tipe kepemimpinan lainnya. Sebab kelompok itu sendiri yang 
mendominir suasana dan tekanan sosial  seta kontrol sosial yang diberikan oleh setiap 
anggota kelompok kepada sesama kawan (anggota), memaksa semua individu untuk 
bertingkah laku sesuai dengan norma kelompok. 
Maka semua tugas, baik yang sipil maupun militer yang betapapun berat 
dan berbahayanya, apabila dilaksanakan dengan semangat kooperatif dan 
memaksimalkan semua inisiatif serta inventivitas setiap orang di bawah 
kepemimpinan yang demokratis pastilah menumbuhkan semangat juang dan daya 
tempur yang tinggi menuju kepada kesuksesan dan kemenangan. Pemimpin 
demokratis itu tidak  menganggap diri sendiri sebagai superman dengan kemampuan-
kemampuan superior, akan tetapi menganggap diri sendiri sebagai anggota biasa. Dia 
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tidak pernah memberikan perintah tanpa menjelaskan pentignya masalah, dan selalu 
menerangkan secara terinci semua detail pelaksanaannya. Juga mendiskusikan semua 
masalah dengan kelomponya. Ia memperlakukan orang-orang yang dibawahinya 
sebagai co-workers atau sesama kawan kerja, dan tidak pernah menganggap mereka 
sebagai instrumen. 
Informasi mengenai kemajuan organisasi atau lembaga selalu diberikan, lalu 
dia menjelaskan rencana dan kemungkinan bagi perkembangan masa mendatang. 
Sehingga semua anggota mengetahui apa yang harus diperbuat setiap hari, dan untuk 
apa mereka melakukan semuanya. Dia bisa mendelegasikan otoritas, sehingga tidak 
ada seorangpun yang “ommisbaar” sifatnya (tidak boleh tidak ada). Dia juga bisa 
menciptakan iklim psikis yang memberikan sekuritas emosional, sehingga setiap 
orang diransang untuk bertingkah laku positif dan jujur. 
Kepemimpinan demokratis ada penekanan pada disiplin-diri, dari kelompok 
untuk kelompok. Maka delegasi otoritas dalam iklim demokratis itu bukan berarti 
hilangnya kekuasaan pemimpin, tetapi justru memeperkuat posisi pemimpin yang 
didukung oleh semua anggota. Dan pemimpin bisa mengkritalisasikan pikiran serta 
aspirasi dari semuaanggota kelompok dalam perbuatan nyata. Semua permasalahan 
dihadapi dan dipecahkan secara bersama-sama. Ia juga mengutamakan kerja 
kooperatif untuk tujuan, Pemupukan gairah kerja, Peningkatan moral. Dengan 
demikian bisa dipahami, bahwa kepemimpinan demokratis itu pada umumnya lebih 
superior. 
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B. Konsep Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Istilah “kinerja” merupakan pengalih bahasaan dari bahasa Inggris 
“Performance” yang berarti unjuk kerja atau penampilan kerja. Kinerja adalah hasil 
atau taraf kesuksesan seseorang dalam bidang pekerjaanya. 
Pada dasarnya kinerja adalah akumulasi dari tiga elemen yang saling 
berkaitan yaitu keterampilan, upaya, dan sifat-sifat keadaan eksternal. Keterampilan 
dasar yang di bawa seorang ke tempat kerjaan dapat berupa pengetahuan, 
kemampuan, kecakapan interpersonal dan kecakapan teknis. Berdasarkan uraian di 
atas dapat di jelaskan bahwa kinerja merupakan prestasi kerja, yakni hasil yang 
ditunjukkan dari perilaku prestasi kerja tersebut di tentukan oleh interaksi seorang 
dengan berbagaifactor personal yang melekat dengan lingkungan organisasi di mana 
dia bekerja. 
“Teori lain mengungkapkan bahwa, Kinerja dapat di pandang sebagai suatu 
perwujudan kreativitas dalam upaya  memperbaikiatau meningkatkan suatu 
kegiatan dalam upaya memperbaiki atau meningkatkan suatu kegiatan kearah 
yang lebih baik sesuai dengan peran dan tugas yang menjadi tanggung jawab 
individu atau kelompok, sebagai perwujudan kreativitas, maka tingkat 
kreativitas seorang jelas akan mempengaruhi bagaimana suatu kinerja inovatif 
terjadi (Saharsaputra, 3013).”10 
 
“Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam Basrowi (2010:55) kinerja 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat kita simpulkan 
bahwa kinerja adalah sebuah wujud unjuk kerja seseorang atau organisasi 
secara keseluruhan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 
menggunakan standard dan kriteria tertentu sebagai acuan pegawai dalam 
                                                             
10
Uhar Suharsaputra, kepemimpinan inovasi pendidikan, Bandung: PT, Rafika Aditama, 
2016, hal.203 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikanpadanya.”11 
 
Pendapat tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja merupakan 
suatu kemampuan kerja atau prestasi kerja yang diperlihatkan oleh seseorang dalam 
memperoleh hasil kerja yang optimal.: “Kinerja dalam suatu organisasi dapat 
dikatakan meningkat jika memenuhi indikator-indikator antara lain Kualitas hasil 
kerja, Ketepatan waktu, Inisiatif, Kecakapan, Komunikasi yang baik”.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan 
hasil kerja yang dicapai dan dapat diperlihatkan melalui kualitas hasil kerja, ketepatan 
waktu, inisiatif, kecakapan dan komunikasi yang baik. 
2. Kompetensi guru 
Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna sebagaimana yang di 
kemukakan sebagai berikut: 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indinesia kompetensi berarti kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu. 
Farida Mulud berpendapat bahwa kompetensi ialah sebagai pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak. 
“Pendapat lain mengatakan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang di persyaratkan sesuai dengan kondisi 
yang di harapkan. Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru 
                                                             
11
Moh. Uzer Usman, menjadi guru professional, bandung: PT. remaja rosda karya, 2004, 
hal.14 
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dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan 
layak.
12
 
 
Beberapa pengertian tentang kompetensi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi guru merupakan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 
keguruannya. Di dalam melakasanakan tugas pengajaran, guru harus menguasai ilmu 
yang diajarkan, menguasai berbagai metode pengajaran, dan mengenal anak didiknya 
baik secara lahiriah maupun batiniah (memahami setiap anak).Dalam pengenalan 
anak, guru di tuntut untuk mengetahui latar belakang kehidupan anak, lingkungan 
anak, dan tentunya mengetahui kelemahan-kelemahan anaksecara psikologis. Untuk 
itu, guru harus menjadi seorang “dokter” yang dapat di lakukan “diagnosa” untuk 
mengetahui kelemahan-kelemahan si anak sebelum mengajarkan ilmu yang telah di 
kuasainya. Setelah itu, baru dia akan memilih metode atau mengulangi sesuatu topic 
sebagai dasar untuk memudahkan pemahaman si anak terhadap ilmu yang akan 
diajarkan.
13
 
Dengan demikian, seorang guru dalam menjalankan tugasnya harus mampu: 
(1) berkomunikasi dengan baik terhadap siapa audiensnya, (2) melakukan kajian 
sederhana khususnya dalam pengenalan anak, (3) menulis hasil kajiannya, (4) 
menyiapkan segala sesuatunya yang berhubungan dengan persiapan mengajarnya 
termasuk siap tampil menarik dan bertingkah laku sebagai guru, sesuai ilmunya dan 
                                                             
12
Farida Mulud, Standar Kompetensi guru, LPMP: Sulawesi Selatan, Depdiknas Direktorat 
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 2001, hal.3 
13
Toni Simbolon, Reformasi Pendidikan Dalam Perspektif Sekolah (http:// www.depdiknas. 
Go. Id/publikasi/ Bulletin/ Pppg- Tertulis/ 08-2001/ Reformasi- Pendidikan htm) Diakses dari internet 
Bulan Mei tahun 2017 
24 
 
siap menjawab setiap pertanyaan dari anak didiknya, (5) menyusun, melaksanakan 
materi penilaian secara objektif, mengoreksinya setiap hari, dan lain sebagainya. 
Untuk itu, dituntut kreativitas guru, keprofesionalan guru, memegang etika guru dan 
tentunya dan dedikasi yang tinggi untuk melaksanakan tugas keguruannya. Jika hal 
ini dilakukan oleh masing-masing guru maka benarlah bahwa pekerjaan guru adalah 
pekerjaan professional yang tak mungkin dapat di lakukan oleh orang lain 
3. Peran Guru dalam Pembelajaran 
Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas fungsi sekolah adalah 
seorang yang professional. Artinya seorang guru di tuntut untuk dapat melaksanakan 
tugas pengajaran, dan edukasi. 
“Peran dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak 
hal sebagaimana yang di lakukan oleh Adams dan Decey yang dikutip oleh 
M. Uzer Usman, yaitu (1) guru sebagai pengajar, (2) guru sebagai pemimpin 
kelas, (3) guru sebagai pembimbing, (4) guru sebagai pengatur lingkungan, 
(5) guru sebagai partisipan, (6) guru sebagai ekspeditor, (7) guru sebagai 
perencana, (8) guru sebagai supervisor, (9) guru sebagai motivator, dan (10) 
guru sebagai konselor. 
 
Kemudian M. Uzer Usman mengklasifikasikan peran yang paling dominan 
menjadi empat yaitu:  
(1) guru sebagai demonstator, (2) guru sebagai pengelola kelas, (3) guru 
sebagai mediator dan fasilitator, dan (4) guru sebagai evaluator.”14 
 
Pullias dan Young yang di kutip oleh Mulyasa mengidentifikasi sedikitnya 
ada 5 peran guru, yakni guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, 
penasehat. 
 
a. Guru sebagai pendidik 
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Moh. Uzer Usman,Menjadi guru professional, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004, 
h.9 
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Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
para peserta didik, dan lingkungannya. Dengan demikian sikap pendidik haruslah 
senang dan cinta kepada anak didik dengan berusaha mewujudkan kesejateraan bagi 
anak didik.
15
 
b. Guru sebagai pengajar 
Perkembangan teknologi mengubah peran guru dan pengajar yang bertugas 
menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas memberikan 
kemudahan belajar.  
c. Guru sebagai pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey) yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran 
perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tapi 
juga perjalanan mental, emosional kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih dalam 
dan kompleks. 
d. Guru sebagai pelatih 
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, baik 
intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. 
Hal ini lebih ditekankan lagi dalam kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi, 
karena tanpa latihan seorang peserta didik tidak akan mampu menunjukkan 
penguasaan kompetensi dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan 
yang akan dikembangkan sesuai dengan materi standar. 
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H.M. Alisuf sabri, ilmu pendidikan, Jakarta: (pedoman ilmu jaya, 1999) h.9 
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e. Guru sebagai penasehat 
Guru sebagai seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, 
meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam 
beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Banyak guru cenderung 
menganggap bahwa konseling terlalu banyak membicarakan klien, seakan-akan 
mengatur kehidupan orang, dan oleh karenanya mereka tidak senang melaksanakan 
fungsi ini, padahal menjadi guru pada tingkat manapun berarti menjadi penasehat dan 
menjadi orang kepercayaanya, kegiatan pembelajaranpun meletakkannya pada posisi 
tersebut. Peserta didik senanatiasa berharap dengan kebutuhan untuk membuat 
keputusan dann dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Peserta didik akan 
menemukan sendiri dan secara mengherankan, bahkan mungkin menyalahkan apa 
yang ditemukannya, serta akan mengadu kepada guru sebagai orang kepercayaannya. 
Makin efektif guru menangani setiap permasalahan, makin banyak kemungkinan 
peserta didik berpaling kepadanya untuk mendapatkan nasehat dan kepercayaan 
diri.
16
 
 
 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
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Abu Ahmadi dan Rohani. H.M. Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Jakarta: PT, Rineka 
Cipta, 1991, h.178 
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Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa  skripsi dan disertasi  yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu: 
1. Aeni Rahmi, skripsi pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Tenaga 
Administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa, berdasarkan penelitian 
tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan kepala 
sekolah berpengaruh terhadap motivasi kerja tenaga administrasi, 
pengaruhnya sebesar 99%, gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa menunjukkan hasil yang maksimal atau 
berada pada kategori sedang yakni 40 % dan dari gambaran motivasi kerja 
tenaga administrasi menunjukkan hasil yang baik barada pada kategori 
sedang yakni 80%.
17
 
2. Suryati, Tesis dengan judul “Analisa Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sintang”. 
kesimpulan judul tesis tersebut menunjukan bahwa telah tergambar secara 
                                                             
17
Aeni Rahmi.”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja 
Tenaga Administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa, Skripsi. Makassar:Fak.Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin, 2017. 
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meyakinkan adanya hubungan yang positif antara kepemimpinan kepala 
sekolah yang demokratis dan kinerja guru.
18
 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pimpinan harus menerapkan berbagai strategi untuk mempertahankan tipe 
kepemimpinannya yang sudah tercapai, disamping itu melakukan strategi untuk 
menanggulangi munculnya variabel lain. Dengan adanya hubungan yang positif atau 
adanya pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dan kinerja 
guru, perlu diwaspadai bahwa hubungan seperti itu bisa berubah sewaktu-waktu 
karena faktor pengaruh, pemberian motivasi, pengambilan keputusan dan 
penyampaian informasi. 
D. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan anggapan sementara yang masih harus 
dibuktikan kebenarannya dalam penelitian ini.
19
 Anggapan sementara tersebut adalah 
terdapat pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap kinerja 
guru di SDN 30 Kota Bima dapat memberikan kemajuan terhadap peningkatan 
kinerja para guru. 
E. Definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan 
1. Definisi operasional 
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Suryati,http://repository.ut.ac.id/1719/.diakses pada tanggal 22 Januari 2018.pukul 18.18 
WITA. 
19
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti Pemula (Cet. V 
;Bandung: 2008), h. 9.    
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Agar tidak terjadi kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-
variabel dalam judul skripsi “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Demokrasi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di SDN 30 Kota 
Bima”, maka penulis memberikan definisi sebagai berikut: 
Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan 
juga gejala yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada 
disekelilingnya. Gaya kepemimpinan demokrasi adalah kepemimpinan 
yang berdasarkan demokrasi yang pelaksanaanya disebut pemimpin 
partisipan (partisipative leadership). Pemimpin partisipasi adalah suatu 
cara pemimpin yang kekuatanya terletak pada partisipasi aktif dari setiap 
warga kelompok. Kepala Sekolah berasal dari dua kata yakni “Kepala” 
dan “Sekolah”. Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin 
dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan kata sekolah diartikan 
sebagai suatu lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi 
pelajaran. Secara singkat Kepala Sekolah dapat diartikan pemimpin 
sekolah atau suatu lembaga dimana tempat menerima dan memberi 
pelajaran. Kinerja guru adalah Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai atau guru dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
2. Ruang lingkup pembahasan 
Penelitian ini penulis batasi pada dua aspek yaitu pertama, pada 
penerapan gaya kepemimpinan demokrasi kepala sekolah dan  kedua, 
30 
 
pengaruh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 30 
kota bima 
F. Kajian pustaka 
G. Tinjauan teoretis 
H. Metodologi penelitian 
I. Tujuan dan kegunaan penelitian 
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 BAB III 
METODOLOGI PENILITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode expost facto, 
menurut sugiyono expost facto merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ex post facto bertujuan 
untuk melacak kembali, jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor penyebab 
terjadinya sesuatu..1 
Adapun desain sederhana dari penelitian ini yang dapat penulis gambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
X: gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
Y: kinerja guru 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan pada tenaga pendidikan di SDN 30 Kota Makassar.Alasan 
peneliti memilih lokasi ini karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolahyang 
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011, 
h.2. 
Y x 
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bergerak dibidang pendidikan yang tentunya mempunyai tujuan yang akan dicapai 
dalam rangka menghadapi tantangan dan tugas-tugas masa depan. Maka hal itu tidak 
terlepas dari gaya kepemimpinan demokratis khususnya yang dilakukan kepala 
sekolah terhadap tenaga pendidik agar bertanggungjawab dalam melaksanakan 
pekerjaannya dalam upaya mewujudkan kualitas pendidikan yang maksimal. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyonomenjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditentukan.2 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menentukan populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting untuk mengetahui keberadaan jawaban yang diajukan.Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian.Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
3
 
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atu subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Cet.III; Bandung: Alfabeta. 2014),h.35. 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian. (Cet. 12; Jakarta:PT Rineka Cipta. 2002), h. 108. 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Menurut Masri 
Singarimbun dan Sofyan Effendi Populasi adalah “jumlah keseluruhan dari unit 
analisa yang ciri-cirinya akan diduga.”..5 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, sudah jelas bahwa setiap penelitian 
sangat bergantung pada populasi yang menjadi sumber data-data. Dan penentuan data 
juga bergantung pada permasalahan yang akan dipecahkan. 
Sehubungan dengan adanya keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya. Maka, 
untuk mengukur gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dan kinerja guru,, 
yang menjadi populasi atau sumber data adalah pengelola pendidikan di SDN 30 kota 
Bima yang terdiri dari tenaga pendidik (honor dan PNS) berjumlah 35 orang, yang 
berdasarkan data administrasi (sistem informasi tata usaha) SDN 30 kota Bima.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Bila populasi besar 
dan peneliti tidak mampu meneliti semua yang ada pada populasi, misalnya, karena 
uang, waktu, dan tenaga.Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi.
6
 
                                                             
4
Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, h.117. 
5
Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi,  Metode penelitian survey.(Cet. II; Jakarta: 1995), 
h.152. 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitianSuatu Pendekatan Praktek, h.109-111. 
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Menurut Nasution Berpendapat bahwa “tidak ada aturan yang tegas tentang 
jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi yang 
tersedia”.7 
Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat 
diambil sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”8 
Dengan adanya penelitian secara sampel,  jika populasinya terlalu besar, maka 
dikhawatirkan ada yang terlewati, pencatatannya bisa menjadi tidak teliti dan 
memungkinkan pelaksanaanya tidak dapat memaksimalkan penelitian atau tidak 
sesuai dengan apa yang di harapkan. 
Atas dasar itulah, maka ditentukan bahwa penelitian ini dilaksanakan dengan 
mengambil sampel yang ada di SDN 30 kota Bimayang berjumlah 35 orang yaitu 
tenaga pendidik. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampel jenuh, 
dalam pengambilan data peneliti menggunakan teknik sampling jenuh dikarenakan 
populasi kurang dari 100 orang  dan semua populasi dijadikan sampel. 
 
 
 
 
                                                             
7
Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara), h.101. 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.112. 
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D.  Metode dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara yang digunakan dalam pengumpulan data. Untuk 
mengumpulkan data dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan metode 
instrument dan dokumentasi sebagai berikut: 
a. Angket atau kuesioner 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal 
yang ia ketahui.
9
 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis.
10
Analisis Dokumen, merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan pokok masalah yang 
diteliti. Dokumen dalam hal ini adalah barang yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis.
11
 
2. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto “Instrumen Penelitian” bisa diartikan sebagai 
“alat bantu” merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket 
(questionare), daftar yang cocok (checklist) atau pedoman wawancara (interview 
                                                             
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h.151. 
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 158. 
11
S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Cet,III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h.50. 
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guide atau interview schedule), lembar pengamatan atau panduan pengamatan 
(observation sheet atau observation schedule), soal tes yang kadang–kadang hanya 
disebut dengan “tes” saja, inventori (inventory), skala (scala), dan lain 
sebagainya.
12
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. 
a. Pedoman Angket atau Kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan 
dalam teknik komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak langsung 
menjawab pertanyaan tertulis yang dikirim melalui media tertentu. Tujuan 
penyebaran angket dalam mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 
dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang 
tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian  daftar pertanyaan. Di samping itu, 
responden mengetahui informasi tertentu yang diminta.
13
Lebih lanjut untuk dapat 
mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan instrument penelitian 
(alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah skala 
psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner(angket) yang disusun dalam bentuk 
                                                             
12
Suharsmi Arikunto, Manajemen Penelitian, h.134.  
13
Subana,dkk. Statistik pendidikan (Cet. 10 ; Bandung:CV Pustaka Setia. 2000), h.31. 
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model Scala Likert.Skala likert yaitu metode penskalaan pernyataan sikap, pendapat  
atau persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
14
 
Dengan demikian skala likert atau skala psikologipada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi guru (tentang gaya 
kepemimpinan demokratis kepala sekolah dan kinerja guru), adapun alternatif 
jawaban untuk skala gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah sebagai berikut: 
Tabel1.1 
Alternatif Jawaban dan Skor 
Favorable Unfavorable 
Selalu                         : 4 
Sering                        : 3 
Kadang-kadang          : 2 
Tidak Pernah              : 1 
 
Tidak Pernah          : 1 
Kadang-kadang       : 2 
Sering                    : 3 
Tidak pernah           : 4 
 
 
1) Skala gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
Skala gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah disusun berdasarkan 
pendapat yang dikemukakan oleh Daryanto yang akan dijadikan aspek dalam variabel 
                                                             
14
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.(Cet. 
XVII;Bandung: Alfabeta, 2014). h.134 
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gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah sebagai berikut: Kepemimpinan 
demokratis adalah kepemimpinan yang (1) aktif, (2) dinamis, dan (3) terarah.
15
 
Adapun Kisi-kisi instrumen gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
dapat dilihat pada lembar lampiran 1. 
2) Skala kinerja guru 
Menurut A. Tabrani Rusyan kinerjaguru adalah melaksanakan proses 
pembelajaran baik dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas di samping 
mengerjakan kegiatan-kegiatan lainnya, seperti mengerjakan administrasi sekolah dan 
administrasi pembelajaran, melaksanakan bimbingan dan layanan pada para siswa, 
serta melaksanakan penilaian.16Sebagai aspek dari variabel kinerja guru, penulis 
menggunakan teori Permendiknas Nomor 35 Tahun 2012, tentang tugas utama guru 
adalah (1) mendidik, (2) mengajar, (3) membimbing, (4) mengarahkan dan melatih, 
serta (5) menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
17
 
Adapun kisi-kisi instrumen mutu pendidikan dapat dilihat pada lembar 
lampiran II dan alternatif jawaban untuk skala mutu pendidikan.sebagai berikut: 
 
 
 
                                                             
15
http://eprints.uny.ac.id/14007/1/skripsi.pdf. Diakses pada tanggal 11Desember2017, Pukull 
22.39 WITA. 
16
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/kinerja-guru.html.Diakses pada tanggal 
11Desember2017, Pukull 22.39 WITA. 
17https://id.scribd.com/doc/76707369/Lampiran-Permendiknas-Nomor-35-Thn-2010Tentang-
Juknis-Pelaksanaan-Jabatan-Fungsional-Guru-Dan-Angka-Kreditnya.Diakses pada tanggal 
11Desember2017, Pukull 22.39 WITA. 
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Tabel1.2 
Alternatif Jawaban dan Skor. 
 
Favorable Unfavorable 
Selalu                         : 4 
Sering                        : 3 
Kadang-kadang          : 2 
Tidak Pernah              : 1 
 
Tidak Pernah          : 1 
Kadang-kadang       : 2 
Sering                    : 3 
Tidak pernah           : 4 
 
 
b. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi diajukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian.
18
Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku-
buku, peraturan-peraturan, transkrip, buku, notulen rapat, agenda, dll. 
F.Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
                                                             
18
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti Pemula,  h.77 
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analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
19
Adapun langkah-
langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
a) Menentukan skor maksimum dan skor minimum. 
b) Menghitung besarnya range dengan rumus; 
Rentang = skor maks - skor min 
c) Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
BK = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
BK = jumlah kelas interval 
n    = jumlah data observasi 
log = logaritma  
d) Menghitung panjang kelas interval dengan rumus; 
P = 
 
 
 
Keterangan: 
P : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
e) Membuat tabel distribusi frekuensi 
f) Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ̅  
∑     
∑  
 
                                                             
19
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian.h. 29. 
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Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Nilai tengah 
g) Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
  
 
 
       
Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
h) Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
         
√ fixi
 
 
( fixi )
 
 
   
 
 eterangan: 
SD : Standar deviasi 
∑fi : Jumlah frekuensi 
x : Skor 
n : Jumlah Responden 
i) Menghitung varians dengan rumus; 
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s
2 
  =  
 ∑    
   ∑     
 
      
 …………………………..20 
j) Kategorisasi  
Untuk mempermudah mengetahui gambaran gaya kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah dan gambaran kinerja guru  di SDN 30 Kota Bima. Maka, dibuat 
rincian menurut kategori nilai.Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; kategori 
tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, yang ditentukan berdasarkan teori 
kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.
21
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rumus 
berikut: 
Tinggi :            
Sedang :                      
Rendah :            
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
22
 Adapun langkah-langkah 
analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:  ̂       ……….23 
Keterangan: 
                                                             
20
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian. h.36 
21
Saifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikologi(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015), h. 109 
22
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
209. 
23
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian.h.261 
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Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
   
(∑  )(∑  
 )  ∑    ∑     
 ∑  
   ∑    
   ̅    ̅ 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
  
 ∑      ∑    ∑   
 ∑  
   ∑    
 
b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidakknya terdapat 
pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
di SDN 30 Kota Bima. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 
koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
√                
   
 
2. Menghitung penduga untuk a dan b 
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∑  
 ∑  
       
   
   
∑  
……………………………… 24 
3.  Menghitung statistik uji-t      
Hipotesis statistiknya adalah: 
Ho Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SDN 30 Kota Bima. 
H1 Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di SDN 30 Kota Bima 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a dan b 
pada persamaan regresi  ̂       adalah statistic uji t. 
sb
b
b
t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb< ttab atau H0 diterima, hal ini 
berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan.Sedangkan tb> ttab atau H0 ditolak 
atau koefisien regresi bersifat signifikan.
25
 
4. Menghitung nilai r dengan rumus Product Moment Corelation: 
   =
∑  
√ ∑    ∑  
  …..26 
Keterangan : 
                                                             
24
Kadir, Statistika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 181 
25
Kadir, Statistika Terapan, h. 181-182 
26
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 
0(Cet. VI, Bandung: Alfabeta, 2008), h. 255  
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rxy  : koefisien korelasi 
∑    : jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan 
∑    : jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
∑ y2  : jumlah skor yang di kaudratkan dalam sebaran Y 
G.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Dalam pembahasan skripsi ini, bertujuan untuk mengetahui: 
a) Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SDN 30 Kota Bima  
b) Kinerja guru di SDN 30 Kota Bima 
c) Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SDN 30 Kota Bima. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
ilmiah sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 
pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kegunaan praktis sebagai berikut:  
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1) Penulis, untuk menambah wawasan keilmuan  dan mengaplikasikan ilmu 
yang telah di peroleh selama menempuh pendidikan pada fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) SDN 30 Kota Bima, sebagai bahan masukan agar lebih memperhatikan gaya 
kepemimpinan demokratis terhadap kinerja guru.  
3) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, sebagai 
masukan, acuan, dan perbandingan bagi teman-teman yang ingin melakukan 
penelitian selanjutnya. 
Konsumen dalam hal ini adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, Kepala sekolah agar lebih mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap kinerja guru di SDN 30 Kota 
Bima. 
 
47 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SDN 30 Nitu kota Bima. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahuiGaya Kepemimpinan Demokratis 
Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di SDN 30 Nitu Kota 
Bima.untukmengambil data kedua variabel tersebut digunakan skalapsikologi melalui 
angket. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji hipotesis. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
1. Gambaran Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah di SDN 
30 Nitu Kota Bima. 
a. Distribusi Frekuensi Skor gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
Gambaran gaya kepemimipinan demokratis kepala sekolah atau permasalahan 
yang ada di SDN 30 Nitu kota Bima sejauh ini adalah kurang atau rendahnya gaya 
kepemimpinan khususnya gaya kepemimpinan demokratis yang dilakukan oleh 
kepala sekolah terhadap tenaga pendidik.  Adapun data skor yang menggambarkan 
gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SDN 30 Nitu kota Bima, yang 
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diperoleh dari 35 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta di hitung jumlah skor 
tiap responden. Angket dapat dilihat pada lembar lampiran III dan data tersebut 
kemudian diproses dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel. 2.1  
Jumlah data angket  
NO X 
1 117 
2 101 
3 120 
4 117 
5 116 
6 116 
7 117 
8 102 
9 117 
10 117 
11 117 
12 117 
13 96 
14 117 
15 110 
16 106 
17 117 
18 117 
19 117 
20 117 
21 117 
22 117 
23 117 
24 117 
25 117 
26 117 
27 117 
28 117 
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29 117 
30 117 
31 117 
32 117 
33 117 
34 117 
35 117 
JUMLAH 4026 
 
Sumber: Jumlah data angket 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 120, dan skor terendah = 96dari jumlah sampel (n) = 35 
b. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 120-96= 24 
c. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
 = 1 + 3,3 log 35 
 = 1 + 3.3 (1,54) 
 = 6 
d. Panjang kelas 
 P = 
 
 
 
 = 
  
 
 
= 4 
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e. Mean ( ̅) 
Tabel 2.2 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Presentase. 
Kelas Interval  fi Xi Xi
2 
fi.Xi
 
fi.Xi
2 
96 – 101 2 146,5 2146225 293 429245 
102 – 107 2 155,5 2418025 311 483605 
108– 113 0 164,5 2706025 0 0 
114 – 119 31 173,5 3010225 520,5 93#1972 
Jumlah 35 640 102925 1245 102445475 
 
 ̅= 
 fixi
 fi
 
 
= 
     
  
       
f. Distribusi Frekuensi Relatif 
      
 
 
        
Tabel 2.3  
Tabel Distribusi Frekuensi relative Pengorganisasian di SD Inpres Bangkala 
II Kota Makassar 
Interval Skor F f (%) 
96-101 2 5,71% 
102-107 2 5,71% 
108-113 0 0% 
114-119 31 88,58% 
Jumlah 35 100% 
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g. Standar Deviasi (SD) 
SD  
√ fixi
 
 
( fixi )
 
 
   
 
 √
          
        
  
    
 
 √
               
  
 
=√
     
  
 
    = 0,029 
h. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 30 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 
4 kriteria penilaian.sehingga diperoleh rentangan skor 9  sampai 120. Data ini 
diperoleh dari 35 orang yaitu tenaga pendidik, yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SDN 
30 kota Bima,  skor terendah 9  dan skor tertinggi 120, dengan mean sebesar 0,032 
standar deviasi sebesar 0,029. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi 
skala 3. 
Untuk mengetahui kategori, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor 
responden. Adapun interval penilaian gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
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di SDN 30 Nitu kota Bima, yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
                     
                    
  0,003 
                                
                                      
                0,061 
                     
                    
        
Tabel 2.4 
Kategorisasi Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Di SDN 30 Nitu 
Kota Bima 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<0,003 0 Rendah 0% 
(µ-1,0    X < (µ+1,0 ) 
      X<0,
061 
0 Sedang 0% 
X ≥ (µ+1,0   X ≥ 0,061 35 Tinggi 100% 
Jumlah 35  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 35 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sebagai sampel, 0atau 0% responden yang 
barada dalam kategori rendah, dan 0 atau 0% responden yang barada dalam kategori 
sedang, serta 35 atau 100% responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal 
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tersebut menggambarkan bahwa, gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di 
SDN 30 kota Bimaberada dalam kategori tinggi yakni 100%. 
2. GambaranKinerja Guru Di SDN 30 Nitu Kota Bima 
a. Distribusi Frekuensi Skor kinerja guru 
Permasalahan yang ada diSDN 30 Nitu Kota Bimasejauh ini adalah kinerja 
guru yang kurang memuaskan.Data skor yang menggambarkan Kinerja Guru Di SDN 
30 Nitu Kota Bima, yang diperoleh dari 35 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta 
di hitung jumlah skor tiap responden. Angket dapat dilihat pada lampiran IV dan data 
tersebut kemudian diproses dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 2.5 
Jumlah data angket Kinerja Guru Di SDN 30 Nitu Kota Bima 
NO Y 
1 130 
2 106 
3 136 
4 136 
5 136 
6 136 
7 136 
8 114 
9 136 
10 136 
11 136 
12 136 
13 104 
14 130 
15 117 
16 103 
17 130 
18 130 
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19 130 
20 130 
21 131 
22 131 
23 130 
24 130 
25 129 
26 131 
27 131 
28 130 
29 131 
30 130 
31 130 
32 131 
33 130 
34 130 
35 130 
JUMLAH 4503 
 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 136, dan skor terendah = 103 dari jumlah sampel (n) = 35 
b. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 136-103 = 33 
c. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
 = 1 + 3,3 log 35 
 = 1 + 3.3 (1,54) 
 = 6 
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d. Panjang kelas 
 P = 
 
 
 
 = 
  
 
 = 5,5 dibulatkan jadi 6 
e. Mean ( ̅) 
Tabel 2.6 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Presentase. 
Kelas Interval  fi Xi Xi
2 
fi.Xi
 
fi.Xi
2 
103-108 3 105,5 11130,25 316,5 3339075 
109-114 1 111,5 12432,25 111,5 1243225 
115-120 1 117,5 13806,25 117,5 1380625 
121-126 0 123,5 15252,25 0 0 
127-132 21 129,5 16770,25 1719.5 35217525 
133-138 9 135,5 1830,25 1219,5 16524225 
Jumlah 35 723 877515 549439 57704675 
 
 ̅= 
 fixi
 fi
 
= 
       
  
       
f. Distribusi Frekuensi Relatif 
 
      
 
 
       
 
 
Tabel.2.7  
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Tabel Distribusi Frekuensi relative Kinerja Guru Di SDN 30 Nitu Kota 
Bima 
Interval Skor F f (%) 
103-108 3 8,58% 
109-114 1 2,85% 
115-120 1 2,85% 
121-12  0 0 % 
127-132 21    % 
133-138 9 25,72 % 
Jumlah 35 100% 
 
g. Standar Deviasi (SD) 
SD  
√ fixi
 
 
( fixi )
 
 
   
 
 √
         
         
  
    
 
 √
                     
  
 
    = √
          
  
 
  = 0,701 
h. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 25 item soal dengan 5 alternatif jawaban, dan 
5 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 103  sampai 138. Data ini 
diperoleh dari 35 tenaga pendidik yang menjadi responden. 
57 
 
 
 
Berdasarkan data skor Kinerja Guru Di SDN 30 Kota Bima  skor terendah 
103 dan skor tertinggi 138, dengan mean sebesar 15,69 dan standar deviasi sebesar 
0,701. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3. 
Untuk mengetahui kategori kinerja Kinerja Guru Di SDN 30 Kota Bimadapat 
diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian 
Kinerja Guru Di SDN 30 Kota Bima, yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
1)                   
                    
   14,989 
2)                             
                                       
           1,391 
3)                  
                   
  1,391 
Tabel 2.8 
KategorisasiKinerja Guru Di SDN 30 Nitu Kota Bima 
 
Batas Kategori Interval F Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 )    14,989 0 Rendah 0% 
(µ-1,0    X < (µ+1,0 )            1,391 0 Sedang 0% 
X ≥ (µ+1,0     1,391 35 Tinggi 100% 
Jumlah 35  100% 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 35 
tenaga pendidik sebagai sampel, 0atau 0% responden yang barada dalam kategori 
rendah, dan 0 atau 100% responden yang barada dalam kategori sedang, serta 35 atau 
100% responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa, Kinerja Guru Di SDN 30 Kota Bima berada dalam kategori tinggi yakni 
100%. 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap 
Peningkatan Kinerja Guru Di SDN 30 Nitu Kota Bima 
Perhitungan untuk memperoleh angka indeks antara variable X 
(Kepemimpinan demokratis kepala sekolah), Y (Kinerja Guru) di SDN 30 Kota 
Bima.Analisis Inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
Tabel 2.9 
Analisis Regresi Sederhana 
 
NO X Y X2 Y2 X.Y 
1 117 130 13689 16900 15210 
2 101 106 10201 11236 10706 
3 120 136 14400 18496 16320 
4 117 136 13689 18496 15912 
5 116 136 13456 18496 15776 
6 116 136 13456 18496 15776 
7 117 136 13689 18496 15912 
8 102 114 10404 12996 11628 
9 117 136 13689 18496 15912 
10 117 136 13689 18496 15912 
11 117 136 13689 18496 15912 
12 117 136 13689 18496 15912 
13 96 104 9216 10816 9984 
14 117 130 13689 16900 15210 
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15 110 117 12100 13689 12870 
16 106 103 11236 10609 10918 
17 117 130 13689 16900 15210 
18 117 130 13689 16900 15210 
19 117 130 13689 16900 15210 
20 117 130 13689 16900 15210 
21 117 131 13689 17161 15327 
22 117 131 13689 17161 15327 
23 117 130 13689 16900 15210 
24 117 130 13689 16900 15210 
25 117 129 13689 16641 15093 
26 117 131 13689 17161 15327 
27 117 131 13689 17161 15327 
28 117 130 13689 16900 15210 
29 117 131 13689 17161 15327 
30 117 130 13689 16900 15210 
31 117 130 13689 16900 15210 
32 117 131 13689 17161 15327 
33 117 130 13689 16900 15210 
34 117 130 13689 16900 15210 
35 117 130 13689 16900 15210 
JUMLAH 4026 4503 464072 582017 519445 
 
 
Untuk mengolah data diatas penulis menggunakan rumus regresi sederhana : 
   Y = a + bX 
1) Dimana untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan : 
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2) Untuk menghitung nilai b maka dengan menggunakan persamaan: 
   
              
          
 
 
                       
                 
 
  
                 
                 
 
  
     
     
 
      
a. Uji Signifikan (Uji-t) 
    √
                 
   
 
  √
                                    
    
 
 √
                       
  
 
  √
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c)    Menentukan koefisien regresi (Sb) 
    
  
√    
     
 
 
  
      
√       
     
  
 
  
      
√                 
 
  
      
√           
 
       
d) Menguji hipotesis  
e) Menentukan taraf nyata      dan nilai  table. 
                  
                   
                     
1. Menghitung statistik uji t 
Ho : β = 0 (Tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Ho : β ≠ 0 (Terdapat pengaruh X terhadap Y)  
Menentukan nilai uji statistik : 
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 20,54 
2. Menghitung uji r 
 
      
   
√(   )(   )
 
 
      
√               
 
 
      
√        
 
 72,054 
3. Menentukan Kesimpulan 
 
Dari kriteria pengujian untuk uji signifikansi yaitu, Jika tb< ttab atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan.Sedangkan tb> ttab 
atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.
1
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 20,54 sementara ttabel = 1,  untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho dtolak dan Ha diterima .Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap Kinerja Guru Di 
SDN 30 Kota Bima. 
Selain itu, nilai    sebesar 225,81 bila dikonsultasikan pada pedoman 
interpretasi koefesien korelasi menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y berada pada kategori sedang. Dengan demikian, gaya kepemimpinan 
                                                             
1
Kadir, Statistika Terapan, h. 181-182 
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demokratis kepala sekolah memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kinerja guru. 
Besarnya pengaruh variabel X dengan Y adalah        x 100%= 51 %, sedangkan 
sisanya 49 % ditentukan oleh variabel lain. 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Deskripsi gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SDN 30 Nitu 
Kota Bima 
Hasil penelitian ini menunjukan gambaran gaya kepemimpinan kepala 
sekolah di SDN 30 Nitu kota Bima, dan diketahui bahwa 0 atau 0%  responden yang 
barada dalam kategori rendah, dan 0 atau 0% responden yang barada dalam kategori 
sedang, serta 35 atau 100% responden yang barada dalam kategori tinggi. Sementara 
itu, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,32 apabila dimasukkan dalam ketiga 
kategori gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah, maka nilai tersebut berada 
pada interval      yaitu dalam kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDN 30 Nitu kota Bimaberada dalam kategori 
tinggi yakni 100%. 
Salah satu bagian penting pendidikan yang mempunyai peranan dalam 
mencapai tujuan pendidikan yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah. Seorang 
manajer sekolah harus mengetahui tipe kepemimpinan seperti apa yang harus 
diterapkan agar kinerja guru dapat nerjalan dengan baik dan tujuan organisasi yang 
dapat dicapai. Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama 
dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi.Pemimpin memandang dan 
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menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki 
kepribadian dengan berbagai aspeknya, seperti dirinya juga.Kemauan, kehendak, 
kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreativitas, inisiatif yang berbeda-beda dan 
dihargai disalurkan secara wajar.Tipe pemimpinan ini selalu berusaha untuk 
memanfaatkan setiap orang yang dipimpin.Kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan 
terarah.Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil keputusan sangat mementingkan 
musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang dan di dalam unit masing-masing. 
Kemudian jika dilihat hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitianya  
Seperti yang kita ketahui pemimpin harus sadar bahwa dia tidak mampu 
bekerja seorang diri.Karena itu dia perlu mendapatkan bantuan dari semua pihak.Dia 
memerlukan dukungan dan partisipasi dari bawahannya, perlu mendapatkan 
penghargaan dan dorongan dari atasan, dan butuh support atau dukungan moril dari 
teman sejawat yang sederajat kedudukannya dengan dirinya. Dengan demikian, 
organisasi yang dipimpinnya akan terus berjalan lancar sekalipun pemimpin tidak ada 
di tempat. Sebab otoritas sepenuhnya didelegasikan ke bawah, sehingga semua orang 
merasa aman serta merasa senang menunaikan tugas-tugasnya. 
Dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDN 30 Nitu kota Bimaberada 
pada taraf yang tinggi yaitu sebesar 100 % artinya kepala sekolah telah memiliki 
kriteria atau tipe kepemimpinan demokratis.  
2. Deskripsi Kinerja Guru Di SDN 30 Nitu Kota Bima 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
tersebut, dengan memperhatikan 35 tenaga pendidik sebagai sampel, 0 atau 0% 
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responden yang barada dalam kategori rendah, dan 0 atau 100% responden yang 
barada dalam kategori sedang, serta 35 atau 100% responden yang barada dalam 
kategori tinggi. Berdasarkan data skor Kinerja Guru Di SDN 30 Nitu Kota Bima  skor 
terendah 103 dan skor tertinggi 138, dengan mean sebesar 15,69 dan standar deviasi 
sebesar 0,701.Hal tersebut menggambarkan bahwa, Kinerja Guru Di SDN 30 Nitu 
Kota Bima berada dalam kategori tinggi yakni 100%. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa semakin bagus 
gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan kepala sekolah maka akan semakin 
tinggi tingkat kinerja guru. Kinerja mempunyai hubungan erat dengan masalah 
produktivitas karenamerupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk 
mencapai tingkatproduktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi.Sehubungan 
dengan hal tersebutmaka upaya untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja di suatu 
organisasimerupakan hal penting.Karena melalui penilaian kinerja, hasilnya dapat 
dijadikansebagai umpan balik untuk perbaikan kinerja karyawan dan sebagai bahan 
bagipimpinan untuk menaikkan jenjang karier karyawan yang 
berprestasi.Melaluipenilaian kinerja, organisasi dapat memilih dan menempatkan 
orang yang tepatuntuk menduduki suatu jabatan tertentu secara obyektif.Untuk 
mengetahui tinggi-rendahnya kinerja seseorang, perlu dilakukanpenilaian kinerja. 
Penilaian prestasi kerja para karyawan merupakan bagianpenting dari seluruh proses 
kekaryaan pegawai yang bersangkutan. Pentingnyapenilaian prestasi kerja yang 
rasional yang diterapkan secara objektif terlihat padapaling sedikit dua 
kepentingan,yaitu kepentingan pegawai yang bersangkutansendiri dan kepentingan 
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organisasi.Kinerjaguru yang efektif dan efisien akan menghasilkan sumber daya 
manusia yang tangguh, yaitu lulusan yang berdaya guna dan berhasil guna sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, Kinerjaguru dalam proses 
pembelajaran perlu ditingkatkan sebagai upaya mengembangkan kegiatan yang ada 
menjadi lebih baik, yang berdasarkan kemampuan bukan kepada asal-usul keturunan 
atau warisan, juga menjunjung tinggi kualitas, inisiatif dan kreativitas, kerja keras dan 
produktivitas. 
Berdasarkan hasil penelitian, gambaran kinerja guru di SDN 30 kota Bima 
berada dalam kategori tinggi. Menurut peneliti Indikator kinerja guru dapat didasari 
dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
No. 16 Tahun 2007 tentang kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Dalam hal ini peran guru tidak terlepas dari penerapan gaya 
kepemimpinan yang ada dalam masing-masing lembaga, akan tetapi masih banyak 
permasalahan yang menyebabkan menurunnya efektivitas kinerja guru yang muncul 
disebabkan ketidaksesuaian gaya kepemimpinan yang diterapkan, bahkan tidak jarang 
pada permasalahan tersebut muncul disebabkan gaya kepemimpinan yang salah 
karena secara tidak disadari seorang pemimpin dalam memperlakukan atau 
menerapkan gaya kepemimpinan tersebut dalam rangka menjalankan 
kepemimpinannya menurut caranya sendiri dan cara-cara yang digunakannya 
merupakan pencerminan sifat-sifat dasar kepribadian seorang pemimpin walaupun 
pengertian ini tidak mutlak. 
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3. Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah terhadap 
Peningkatan Kinerja Guru Di SDN 30 Nitu Kota Bima 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika tb< ttab atau H0 diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb> ttab atau H0 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 20,54sementara ttabel = 1,   untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho dtolak dan Ha diterima . Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap kinerja guru di SDN 
30 Kota Bima. 
Selanjutnya dari pengaruh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata 
ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SDN 30 Kota Bima. Selainitu, besarnya pengaruh variabel X 
dengan Y adalah51 %. 
 Hal ini juga selaras dengan penelitianya Aeni Rahmi dengan judul: “Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Tenaga Administrasi 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa, berdasarkan penelitian tersebut bisa ditarik 
kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap 
motivasi kerja tenaga administrasi, pengaruhnya sebesar 99%, gambaran gaya 
kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 2 Sungguminasa menunjukkan hasil 
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yang maksimal atau berada pada kategori sedangyakni 40 % dan dari gambaran 
motivasi kerja tenaga administrasi menunjukkan hasil yang baik barada pada kategori 
sedang yakni 80%.
2
Dan selaras juga dengan penelitianya Suryati dengan judul 
“Analisa Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar 
Negeri Kecamatan Sintang”.3Berdasarkan kesimpulan judul tesis tersebut 
menunjukan bahwa telah tergambar secara meyakinkan adanya hubungan yang positif 
antara kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dan kinerja guru.Namun perlu 
diwaspadai bahwa hubungan seperti itu bisa berubah sewaktu-waktu karena faktor 
pengaruh, pemberian motivasi, pengambilan keputusan dan penyampaian informasi. 
Dengan demikian pimpinan harus menerapkan berbagai strategi untuk 
mempertahankan tipe kepemimpinannya yang sudah tercapai, disamping itu 
melakukan strategi untuk menanggulangi munculnya variabel lain. 
 
 
                                                             
2
Aeni Rahmi.”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja 
Tenaga Administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa,Skripsi.Makassar:Fak.Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin, 2017. 
3
 Suryati,http://repository.ut.ac.id/1719/.diakses pada tanggal 22 Januari 2018.pukul 18.18 
WITA. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di sub-
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penelitian gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SDN 30 Nitu 
Kota Bima, yang dilihat dari hasil  penilaian 35 responden tentang 
kepemimpinan demokratis kepala sekolah berada dalam kategori tinggi, 
100%. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah dengan indikator tersebut diatas sangat memuaskan.  
2. Kinerja guru pada SDN 30 Nitu Kota Bima, yang dilihat dari hasil penilaian 
35 responden berada pada kategori tinggi ,  yakni 100%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kinerja guru dengan indikator tersebut diatas sudah 
cukup baik. 
3. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 20,54 sementara ttabel = 1,    untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho dtolak dan Ha diterima . Sehingga terdapat pengaruh 
yang signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
terhadap peningkatan kinerja guru di SDN 30 Nitu Kota Bima.. Selanjutnya 
dari pengaruh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata ada pengaruh 
yang signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
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terhadap peningkatan kinerja guru di SDN 30 Nitu Kota Bima. Selain itu, 
besarnya pengaruh variabel X dengan Y adalah 51 %. 
B. Implikasi dan Saran 
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan 
sebagai wacana, serta masukan mengenai pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah terhadap kinerja guru bahwa dengan gaya kepemimpinan demokratis 
yang optimal akan mempengaruhi kinerja guru yang baik, sehingga terwujudlah 
sekolah yang unggul, pendidikan yang memiliki kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa.  
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap peningkatan 
kinerja guru sebagai berikut: 
1. Mengingat gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru, hendaknya pihak pimpinan dalam hal ini kepala 
sekolah SDN 30 Nitu Kota Bima berusaha memperhatikan proses 
pelaksanaan fungsi manajerial dan kepemimpinan dengan optimal, bukan 
hanya kepemimpinanya yang baik namun mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan. 
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2. Pimpinan sekolah hendaknya memberikan evaluasi secara 
berkesinambungan tentang kinerja guru, agar lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan internal 
maupun eksternal. 
3. Perlu diadakan penelitiaan lebih lanjut dan mendalam, dengan jumlah 
sampel yang lebih besar lagi tentang pengaruh gaya kepemimpinan 
demokratis kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru, serta faktor-
faktor lain yang menunjang peningkatan kinerja guru.  
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LAMPIRAN I 
INSTRUMEN GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA SEKOLAH DI SDN 30 KOTA BIMA 
VARIABEL ASPEK INDIKATOR PERNYATAAN  
 
 
 
 
 
Gaya 
kepemimpinan 
demokratis Kepala 
Sekolah 
Aktif - Terlibat  aktif dalam penentuan 
sikap 
1. Kepala sekolah berusaha mencari peluang 
untuk memajukan sekolah. 
2. Kepala sekolah mengajak guru-guru untuk 
mengembangkan Visi dan Misi sekolah 
3. Kepala sekolah selalu memberikan 
kesempatan kepada guru-guru atau 
pegawai untuk memberikan pendapat, 
kritikan dan sarannya. 
4. bersifat jujur dalam melaksanakan tugas 
sebagai kepala sekolah. 
5. Kepala sekolah menaruh perhatian 
terhadap peningkatan mutu proses belajar 
mengajar. 
- Pembuatan rencana-rencana 6. Kepala sekolah mengajak guru-guru dalam 
menyusun rencana kegiatan belajar 
mengajar. 
7. Berusaha melengkapi sarana/alat 
pembelajaran yang digunakan oleh guru-
guru. 
- Pembuatan keputusan penerapan 
disiplin kerja dan kesempatan 
pengembangan karier guru 
8. Kepala sekolah berusaha memberikan 
kesempatan meningkatkan diri kepada 
semua personil guru dan karyawan. 
9. Kepala sekolah berusaha mendukung guru-
guru untuk meningkatkan pengetahuan 
termasuk melanjutkan pendidikan. 
10. Kepala sekolah memberikan peluang pada 
guru untuk mengambil keputusanyang 
diperlukan dalam tugasnya. 
Dinamis - Penuh semangat dan tenaga 
- motivasi 
 
11. memberikan bimbingan dan motivasi 
kepada guru-guru supaya dapat mengajar 
dengan baik. 
12. Kepala sekolah mencari pengalaman baru 
di tempat lain untuk bahan pertimbangan. 
13. Kepala sekolah memberikan insentif atau 
pujian pada siswa berprestasi di sekolah. 
14. Kepala sekolah mengusahakan agar 
pekerjaan guru menjadi pekerjaan menarik. 
15. Kepala sekolah memberikan perhatian 
yang besar  terhadap prinsip kekeluargaan 
antara guru dan karyawan di sekolah 
16. Kepala sekolah memberikan hadiah 
(cideramata) kepada personil guru yang 
berprestasi. 
17. Kepala sekolah berusaha membina siswa 
yang malas belajar 
- Mudah menyesuaikan diri 
dengan keadaan 
18. Kepala sekolah sering bertukar pikiran 
dengan orang lain jika mendapat kesulitan 
dalam bekerja. 
19. Kepala sekolah belajar dari teman tentang 
cara kerja yang baik. 
20. Berusaha mencari berbagai cara/metode 
baru dalam mengerjakan pekerjaan. 
21. Kepala sekolah berusaha untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang 
menyenangkan. 
Terarah - Mensinkronisasikan kepentingan 
dan tujuan organisasi  
- evaluasi 
22. Kepala sekolah Berusaha 
mensingkronisasikan antara kepentingan 
dan tujuan organisasi dengan kepentingan 
pribadi para guru. 
23. Kepala sekolah dengan ikhlas memberikan 
kebebasan kepada guru-guru atau bawahan 
ya untuk berani bertindak meskipun 
mungkin berakibat pada kesalahan yang 
kemudian dibimbing dan diperbaiki agar 
para guru-guru tidak lagi melakukan 
kesalahan yang sama, dan berani bertindak 
dimasa depan 
24. Kepala sekolah berusaha meningkatkan 
kemampuan dalam bidang yang harus 
dikuasai. 
25. Kepala sekolah selalu mengamati kegiatan 
belajar mengajar guru-guru di dalam kelas. 
26. Mengevaluasi hasil pekerjaan, setiap 
personil guru dalam ruang lingkup sekolah 
27. Kepala sekolah mengkaji kesalahan-
kesalahan pada setiap hasil pekerjaan. 
28. Kepala sekolah bekerja dengan tekun 
untuk memperoleh keberhasilan dalam 
mengelola sekolah. 
Terorganisir 29. Kepala sekolah berusaha mengarahkan 
semua guru-guru untuk bekerja dengan 
baik. 
30. Selalu berusaha untuk mengutamakan 
kerjasama atau teamwork dalam usaha 
mencapai tujuan bersama. 
31. Selalu mengerjakan pekerjaan sesuai 
dengan ketentuan. 
32. Kepala sekolah berusaha menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu. 
33. Kepala sekolah hadir ke sekolah sebelum 
jam kerja dimulai. 
34. Kepala sekolah pulang setiap hari dari 
sekolah setelah jam kerjaberakhir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II 
INSTRUMEN KINERJA GURU DI SDN 30 KOTA BIMA 
VARIABEL ASPEK INDIKATOR PERNYATAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kinerja Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas utama dan 
kemampuan yang 
dimiliki guru 
Mendidik  1. Saya memberi nasehat pada peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam masalah pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengajar  
2. Sebelum mengajar saya mempersiapkan diri dalam 
penguasaan metode dan materi pelajaran. 
3. Saya menjabarkan tujuan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
4. Saya melaksanakan pembelajaran secara terencana dan 
sistematis. 
5. Saya mempersiapkan sarana pembelajaran yang dibutuhkan 
untuk mengajar 
6. Saya mempersiapkan rencana pembelajaran jika mau ada 
pemeriksaan oleh Kepala sekolah 
7. Saya berusaha optimal dalam mengelola proses 
pembelajaran dikelas untuk menghasilkan output yang 
bermanfaat. 
8. Saya menggunakan sarana/alatperaga yang ada dalam setiap 
proses pembelajaran di kelas. 
9. Saya memaksimalkan penggunaan sarana/alat pembelajaran 
di dalam kegiatan belajar mengajar. 
10. Saya memperthatikan sikap setiap peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas 
11. Saya menyediakan sarana pengajaran yang dibutuhkan 
untuk mengajar 
12. Saya mengakhiri kegiatan mengajar di kelas sesuai waktu 
yang telah di tentukan. 
13. Saya memasuki kelas untuk mengajar tepat waktu 
Membimbing  14. Saya berusaha mengembangkan rasa tanggungjawab peserta 
didik dalam belajar. 
15. Saya membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar. 
16. Saya mendorong peserta didik menggunakan sarana belajar 
seoptimal mungkin. 
Mengarahkan  17. Saya berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
memanfaatkan seluruh fasilitas yang ada di sekolah. 
18. Saya mendorong peserta didik untuk meningkatkan 
pengetahuan dengan melanjutkan pendidikan. 
19. Saya memberikan arahan pada peserta didik tentang cara 
belajar yang baik 
Melatih  20. Dalam membuat soal test sayamemperhatikan tingkat 
kesukaran soal 
21. Saya memberikan pertanyaan secara lisan selama proses 
pembelajaran. 
22. Saya melakukan pretest sebelum memulai pengajaran 
23. Saya melakukanpost test sesudah melakukan aktivitas 
pengajaran 
Menilai  24. Saya menilai kegiatan peserta didik ketika sedang 
menjawab soal ulangan. 
25. Saya maenyusun soal ulangan dengan mengacu pada tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan 
26. Saya memeriksa hasil ulangan harian secara cermat 
Mengevaluasi  27. Saya mengevaluasi peserta didik pada setiap akhir semester 
28. Saya memperhatikan kelancaran pelaksanaan kegiatan 
ulangan di kelas. 
29. Saya meambagikan kembali hasil ulangan kepada peserta 
didik. 
30. Saya membuat grafik perkembangan kemajuan pendidikan 
peserta didik tiap kelas untuk memudahkan melihat maju 
mundurnya prestasi peserta didik. 
 
LAMPIRAN III 
 
 
   LEMBAR ANGKET GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS  KEPALA 
SEKOLAH  DI SDN 30 KOTA BIMA 
 
A. PETUNJUK 
1. Sebelum anda memberikan jawaban terhadap beberapa pernyataan dibawah 
ini, tulislah terlebih dahulu identitas anda dengan benar. 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
3. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan sejujurnya. 
4. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1.   Nama    : 
2.   Jabatan/Guru Mapel  : 
C. KETERANGAN 
SL  = Selalu 
SR  = Sering 
KD  = Kadang-kadang 
TP  = TidakPernah 
 
PERNYATAAN SL SR KD TP 
1. Kepala sekolah berusaha mencari peluang untuk memajukan 
sekolah. 
    
2. Kepala sekolah mengajak guru-guru untuk mengembangkan 
Visi dan Misi sekolah 
    
3. Kepala sekolah selalu memberikan kesempatan kepada 
guru-guru atau pegawai untuk memberikan pendapat, 
kritikan dan sarannya. 
    
4. bersifat jujur dalam melaksanakan tugas sebagai kepala 
sekolah. 
    
5. Kepala sekolah menaruh perhatian terhadap peningkatan 
mutu proses belajar mengajar. 
    
6. Kepala sekolah mengajak guru-guru dalam menyusun 
rencana kegiatan belajar mengajar. 
    
7. Berusaha melengkapi sarana/alat pembelajaran yang 
digunakan oleh guru-guru. 
    
8. Kepala sekolah berusaha memberikan kesempatan 
meningkatkan diri kepada semua personil guru dan 
karyawan. 
    
9. Kepala sekolah berusaha mendukung guru-guru untuk     
meningkatkan pengetahuan termasuk melanjutkan 
pendidikan. 
10. Kepala sekolah memberikan peluang pada guru untuk 
mengambil keputusanyang diperlukan dalam tugasnya. 
    
11. memberikan bimbingan dan motivasi kepada guru-guru 
supaya dapat mengajar dengan baik. 
    
12. Kepala sekolah mencari pengalaman baru di tempat lain 
untuk bahan pertimbangan. 
    
13. Kepala sekolah memberikan insentif atau pujian pada siswa 
berprestasi di sekolah. 
    
14. Kepala sekolah mengusahakan agar pekerjaan guru menjadi 
pekerjaan menarik. 
    
15. Kepala sekolah memberikan perhatian yang besar  terhadap 
prinsip kekeluargaan antara guru dan karyawan di sekolah 
    
16. Kepala sekolah memberikan hadiah (cideramata) kepada 
personil guru yang berprestasi. 
    
17. Kepala sekolah berusaha membina siswa yang malas belajar     
18. Kepala sekolah sering bertukar pikiran dengan orang lain 
jika mendapat kesulitan dalam bekerja. 
    
19. Kepala sekolah belajar dari teman tentang cara kerja yang 
baik. 
    
20. Berusaha mencari berbagai cara/metode baru dalam 
mengerjakan pekerjaan. 
    
21. Kepala sekolah berusaha untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang menyenangkan. 
    
22. Kepala sekolah Berusaha mensingkronisasikan antara 
kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan 
pribadi para guru. 
    
23. Kepala sekolah dengan ikhlas memberikan kebebasan 
kepada guru-guru atau bawahan ya untuk berani bertindak 
meskipun mungkin berakibat pada kesalahan yang 
kemudian dibimbing dan diperbaiki agar para guru-guru 
tidak lagi melakukan kesalahan yang sama, dan berani 
bertindak dimasa depan 
    
24. Kepala sekolah berusaha meningkatkan kemampuan dalam 
bidang yang harus dikuasai. 
    
25. Kepala sekolah selalu mengamati kegiatan belajar mengajar 
guru-guru di dalam kelas. 
    
26. Mengevaluasi hasil pekerjaan, setiap personil guru dalam 
ruang lingkup sekolah 
    
27. Kepala sekolah mengkaji kesalahan-kesalahan pada setiap 
hasil pekerjaan. 
28. Kepala sekolah bekerja dengan tekun untuk memperoleh 
keberhasilan dalam mengelola sekolah. 
    
29. Kepala sekolah berusaha mengarahkan semua guru-guru 
untuk bekerja dengan baik. 
    
30. Selalu berusaha untuk mengutamakan kerjasama atau 
teamwork dalam usaha mencapai tujuan bersama. 
    
31. Selalu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan.     
32. Kepala sekolah berusaha menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu. 
    
33. Kepala sekolah hadir ke sekolah sebelum jam kerja dimulai.     
34. Kepala sekolah pulang setiap hari dari sekolah setelah jam 
kerjaberakhir. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN IV 
 
LEMBAR KINERJA GURU  DI SDN 30 KOTA BIMA 
 
A. PETUNJUK 
1. Sebelum anda memberikan jawaban terhadap beberapa pernyataan dibawah 
ini, tulislah terlebih dahulu identitas anda dengan benar. 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
3. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan sejujurnya. 
4. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1.   Nama    : 
2.   Jabatan/Guru Mapel  : 
C. KETERANGAN 
SL  = Selalu 
SR  = Sering 
KD  = Kadang-kadang 
TP  = TidakPernah 
 
KETERANGAN SL SR KD TP 
 
1. Saya memberi nasehat pada peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam masalah pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Sebelum mengajar saya mempersiapkan diri dalam 
penguasaan metode dan materi pelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Saya menjabarkan tujuan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
    
4. Saya melaksanakan pembelajaran secara terencana dan 
sistematis. 
5. Saya mempersiapkan sarana pembelajaran yang 
dibutuhkan untuk mengajar 
6. Saya mempersiapkan rencana pembelajaran jika mau ada 
pemeriksaan oleh Kepala sekolah 
7. Saya berusaha optimal dalam mengelola proses 
pembelajaran dikelas untuk menghasilkan output yang 
bermanfaat. 
8. Saya menggunakan sarana/alatperaga yang ada dalam 
setiap proses pembelajaran di kelas. 
9. Saya memaksimalkan penggunaan sarana/alat 
pembelajaran di dalam kegiatan belajar mengajar. 
    
10. Saya memperthatikan sikap setiap peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas 
11. Saya menyediakan sarana pengajaran yang dibutuhkan 
untuk mengajar 
12. Saya mengakhiri kegiatan mengajar di kelas sesuai waktu 
yang telah di tentukan. 
13. Saya memasuki kelas untuk mengajar tepat waktu 
14. Saya berusaha mengembangkan rasa tanggungjawab 
peserta didik dalam belajar. 
    
15. Saya membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar. 
    
16. Saya mendorong peserta didik menggunakan sarana 
belajar seoptimal mungkin. 
    
17. Saya berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan memanfaatkan seluruh fasilitas yang ada di 
sekolah. 
    
18. Saya mendorong peserta didik untuk meningkatkan 
pengetahuan dengan melanjutkan pendidikan. 
    
19. Saya memberikan arahan pada peserta didik tentang cara 
belajar yang baik 
    
20. Dalam membuat soal test sayamemperhatikan tingkat 
kesukaran soal 
21. Saya memberikan pertanyaan secara lisan selama proses 
pembelajaran. 
22. Saya melakukan pretest sebelum memulai pengajaran 
23. Saya melakukanpost test sesudah melakukan aktivitas 
pengajaran 
    
24. Saya menilai kegiatan peserta didik ketika sedang 
menjawab soal ulangan. 
    
25. Saya maenyusun soal ulangan dengan mengacu pada 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
    
26. Saya memeriksa hasil ulangan harian secara cermat     
27. Saya mengevaluasi peserta didik pada setiap akhir 
semester 
    
28. Saya memperhatikan kelancaran pelaksanaan kegiatan 
ulangan di kelas. 
    
29. Saya meambagikan kembali hasil ulangan kepada peserta 
didik. 
    
30. Saya membuat grafik perkembangan kemajuan pendidikan 
peserta didik tiap kelas untuk memudahkan melihat maju 
mundurnya prestasi peserta didik. 
    
 
 
 
 
 
LAMPIRAN V 
A. Gambaran umum SDN 30 Kota Bima 
SDN 30  Kota Bima yang berada dalam naungan dinas pendidikan nasional 
Kota Bima. Seperti sekolah yang lain, SDN 30 Nitu Kota Bima sendiri mempunyai 
tujuan untuk menciptakan pesertadidik yang paripurna sesuai dengan fungsi 
pendidikan Nasional yaitu: berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
SDN 30 Nitu Kota Bima berdiri pada tahun 1962 dan beralamat di Kel.Nitu Kec. 
Raba Kota Bima. NSS sekolah ini adalah: 101230601017 dengan NPSN: 50204702 
Sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman, SDN 30 Nitu Kota Bima 
dapat berkembang lebih maju sejak tahun 1962 dari mulai menerima peserta 
didikpada saat itu sampai sekarang. semakin tingginya minat masyarakat menyekolah 
kan anaknya di lembaga pendidikan ini, SDN 30 Nitu Kota Bima telah mengalami 2 
kali renovasi. Pada tahun 2003, berkat kerjasama yang baik dari yayasan, sekolah dan 
orang tuamurid, sekolah ini mendapat renovasi sebanyak 3 ruangan yaitu ruangan 
                                                             
1
UU No. 20 Tahun 3003 TentangSistemPendidikanNasional (Jakarta:SinarGrafik, 2003) h.3. 
 
 
 
 
kelas IV, V dan VI, pada tahun 2007 kembali mendapat renovasi sebanyak 3 ruagan 
yaitu ruangan I, II dan III. 
SDN 30 NituKec. Raba Kota Bima memiliki 35 orang tenaga kependidikan, 
15 orang PNS 18 orang tenaga honorer dan 2 orang non kependidikan dengan rincian 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Kondisi Tenaga Kependidikan dan Non Kependidikan SDN 30 Nitu Kec. Raba 
Kota Bima 
No Nama P/L Jabatan Pendidikan Status 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
H. Syahrir, S.Pd 
Ibrahim HS 
Sukardi, S.Pd.SD 
Muhtar, A.MaPd 
HadijahS.Pd.SD 
MugniS.Ag 
Syamsul 
JainudinA,Ma 
A.Rajak, A.Ma 
Junari, A.Ma 
EkoSunaryati, S.Pd 
Nursaniati, S.Pdi 
Hartini 
Sri Rahmatika, 
S.Pd.SD 
AtriIndriani, S.Pd 
Rohana 
Zainun, A.Ma 
L 
L 
L 
L 
P 
P 
L 
L 
L 
P 
L 
P 
P 
P 
P 
P 
L 
L 
KepsekSekolah 
Gor 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru PAI 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Gor 
Guru 
Guru 
S-1 
SGO 
S-1 PGSD 
S-1 PGSD 
S-1 PGSD 
S-1 PAI 
S-1 
S-1 
S-1 
D-II PGSD 
S-1 
S-1 PAI 
S-1 PGSD 
S-1 PGSD 
S-1 
SGO 
D-II 
S-1 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
 
 
 
 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
MuhamadALI, S.Pd 
Anwar, S.Pd.SD 
Ramli, S.Pdi 
Halimah, S.Pdi 
Ruhman, S.Pd 
Astuti 
Ahmad, S.Pd 
Ulfah 
Arafah, S.Pd.SD 
SaifulArif, S.Pd 
Sahbuddin, S.Pd 
KaisarIrmansyah 
Rusnah, S.Pd 
Rismansyah, S.Pd 
Salahuddin, S.Pd 
Aminah, S.Pd 
Mahmud 
Saidin 
L 
L 
P 
L 
P 
L 
P 
P 
L 
L 
L 
P 
L 
L 
P 
L 
L 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru/Operator 
Guru 
Guru 
Guru 
Operator 
Guru 
Admin 
Penjaga 
penjaga 
 
S-1 PGSD 
S-1 PAI  
S-1 PAI 
S-1 Penjas 
SMA 
S-1 
SMA 
S-1 
S-1 
S-1 
S-1 
S-1 
S-1 
S-1 
S-1 
SMA 
SMA 
 
 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
HONOR 
Sumber Data: Kantor SDN 30 NituKec. Raba Kota Bima 
 
 
 
 
 
Sekolah yang dipimpin oleh H.Syahrir S.Pd memiliki visi dan misi sebagai 
berikut: 
Visi: 
- Menjadi Sekolah Dasar Negeri yang unggul dalam prestasi berkarakter cinta 
tanah air dan bangsa, beriman, berwawasan, dan sadar lingkungan, kompetitif 
di tingkat global berdasarkan kearifan lokal 
Misi: 
- Menerapkan pemebelajaran yang menujupa dapeningkatan ketakwaankepada 
Tuhan yang maha Esa dan melaksanakan nilai-nilai keagamaan serta budi 
pekerti luhur (BERIMAN) 
- Meningkatkan potensi diri untukmeraihprestasidalambidangakademisdan non 
akademis secara nasional melalui pembelajaran berbasis siswa (Unggul 
Dalam Prestasi) 
- Menerapkan pembelajaran yang berkarakter serta menjunjung tinggi budaya 
daerah dan nasionalisme (Berkarakter Cinta Tanah Air Dan Bangsa) 
- Mendorong dan membatu siswa untuk giat belajar, melaksanakan penelitian 
melalui optimalisasi perpustakaan dan loboratorium (Unggul Dalam Prestasi) 
- Menumbuhkan kreatifitas terhadap budaya bangsa melalui kegiatan ekstra 
kurikuler olahraga, kesenian, dan keterampilan (Berkarakter Cinta Tanah Air 
Dan Bangsa) 
- Menumbuh kembangkan sikap sadar lingkungan dalam pembelajaran yang 
berkelanjutan (Berwawasan Dan Sadar Lingkungan) 
 
 
 
 
- Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan (Unggul Dalam 
Prestasi) 
- Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa inggris serta 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara professional (Kompetitif 
Di Tingkat Global Berdasarkan Kearifan Lokal) 
- Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang berstandar nasional serta 
lingkungan sekolah yang bersih sehat dan nyaman (Berwawasan Dan Sadar 
Lingkungan) 
Sekolah ini menempati tanah seluas 45 Are dengan luas bangunan sekolah 
sebesar 4,3 Are dan memiliki 8 unit ruang belajar yang tentunya cukup memadai. 
Sedangkan status tanah serta bangunan yang ada sudah menjadi hak milik sendiri. 
Sekolah ini memiliki 170 peserta didik dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 2 
Jumlah peserta didik SDN 30 Nitu Kec. Raba Kota Bima Tahun Ajaran 2016-
2017 
No Kelas JenisKelamin Jumlah 
L P 
1 
2 
3 
4 
I 
II 
III 
IV 
11 
9 
16 
27 
12 
7 
5 
15 
23 
16 
21 
42 
 
 
 
 
5 
6 
V 
VI 
21 
12 
17 
18 
38 
30 
 Jumlah 96 74 170 
Sumber Data: Kantor SDN 30 NituKec. Raba Kota Bima 
 Dari table diatas dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik SDN 30 Nitu Kota 
Bima sebanyak 170 peserta didik, dengan pesertadidik yang berjenis kelamin laki-laki 
96 orang peserta didik dan 74 peserta didik perempuan. Dari table diatas juga dapat 
dilihat bahwa penerimaan peserta didik pada sekolah ini dari tahun ketahun cukup 
bagus, namun di tiga tahun terakhir atau dari kelas I sampai dengan kelas III 
mengalami penurunan jumlah pesertadidik. 
Sementara itu, dari aspek sarana dan prasarana yang meliputi gedung dan 
perabot sekolah SDN 30 Nitu Kec. Raba Kota Bima dapat dilihat pada table berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Table 3 
Sarana dan Prasarana SDN 30 Nitu Kec. Raba Kota Bima 
No Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
15 
16 
Ruang Belajar 
Ruang Guru  
Ruang Kepala Sekolah 
Sekolah 
Ruang UKS 
RumahPenjagaSekolah 
Lemari 
Kursi Dan Meja Guru 
PapanTulis 
Bangkupesertadidik 
WC Guru 
WC murid 
PapanData 
Papanpengumuman 
Alat Peraga Matematika 
8 
1 
1 
1 
1 
1 
8 
17 
8 
100 
1 
1 
14 
1 
5 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Permanen 
BaikSebagian 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Rusak 
Baik 
Baik 
Baik 
Sumber Data: Kantor SDN 30 NituKec. Raba Kota Bima 
Dari sarana prasarana yang tersedia dapat di ketahui bahwa kondisi tersebut 
sudah cukup bagi terciptanya proses pembelajaran yang kondusif, meskipun tentunya 
 
 
 
 
dari sisi sarana pembelajaran tentunya akan lebih baik lagi kalau sudah di lengkapi 
dengan sarana laboratorium bahasa dan komputer untuk membekali peserta didik 
dengan keterampilan yang harus di kuasai dalam menyongsong era global seperti 
sekarang ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
